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Lroperti Panggu

HUBUNGAN mesra antara
sepasang kekasih dapat
menjadi gambaran eratnya
hubungan antara properti

panggung dengan sebuah
pementasan. Pada pameran

properti pentas, di Rumah
Seni Cemet, Jalan DI Pan-
Jaitan, 4-30 November
2004, penonton yang hadir

disuguhi properti yang di-
gunakan untk pentas dua
teater, Teater Garasi Yogya-
karta dan Teater Payung
Hitam Bandung,

'AKTU Batu,

lakon yang

dipentaskan

Teater Garasi

sekali dalam
setahun sejak 2002, menawar-
kan tema pertunjukan waktu,
transisi, dan identitas. Sedang-
kan, Kaspar adalah lakon yang
dibawakan Teater Payung Hi-
tam sejak tahun 1994. Peralat-
an panggung yang dipakai un-
tuk dua naskah ini yang disaji-
kan dalam pameran,

Cerita Waktu Batu yang te-
lah dibuat sampai nomor keti-
ga, mendasari kisah dari kon-
sepsi waktu masyarakat tradi-
sional yang berakar pada Za-
man Majapahit. Masyarakat
menandai waktu dari hitungan
angka dalam penanggalan,
Bergulirnya rutinitas penanda
itu, berbeda dengan saat
Perang Dunia II, di mana
terjadi keganjilan antara ma-
nusia dan lingkungan eksisten-
sial mereka. Disinilah, komuni-
kasi antarmanusia tidak sela-
ras lagi. Dalam situasi komu-
nikasi yang tidak sesuai, tam-
paklah kehidupan yang penuh
kegetiran dan kelucuan,
sekaligus.

Properti yang ditampilkan
Teater Garasi kali ini menun-
jukkan bentuk yang punya ki-
sah masing-masing. Adalah se-
buah gambar seseorang yang
berbaring telentang dengan se-
pasang sayap di atasnya, me-
nandai sebuah keinginan dan
kebebasan. Atau, bentuk kere-
ta di atas rel dan sepasang da-
yung yang diletakkan bersan-

dar pada dinding. Keduanya
menyimpan makna yang sama
sebagai perangkat transporta-
si, namun dibedakan oleh per-
jalanan waktu. )
Kaspar hadir sebagai sebuah
bentuk penindasan sistem )
yang berkuasa atas manusia.
Seseorang tidak lagi bebas
menjadi dirinya sendiri. Kebe-
basan dalam diri seseorang te-
lah direbut. Saat pentas perta-
ma Kaspar tahun 1994, situasi
yang terjadi saat itu adalah
pembatasan atas hak bermedia
dengan adanya pemberedelan
Tempo, Editor, dan Detik.
Situasi yang terjadi saat itu
menjadi gambaran sebuah ke-
bebasan yang terkungkung.

Dalam pentasnya saat itu, Tea-
ter Payung Hitam menggam-
barkan situasi keterkungkung-
an dengan memakai media-
media yang serba logam. Pro-
perti dari logam ini memba-
ngun suasana perlambang
manusia yang semakin tak
dimanusiakan dalam era
industri.

Setting situasi naskah asli
Kaspar terjadi saat berkuasa-
nya Nazi di Jerman. Saat itu,
masyarakat sangat dibatasi ru-
ang bergerak, manusia yang
terpaksa harus hidup dalam
selokan dan berperilaku seper-
ti hewan, lalu akhirnya mati.

Kondisi dalam masyarakat
ini dibentuk di atas panggung,

juga dengan tampilan properti
yang mencerminkan kung-
kungan sistem. Kaleng dan
benda dari logam adalah pilih-
an yang diambil untuk mem-
bangun suasana penuh cekam
dan pembatasan kebebasan.
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SEBUAH ide besar yang di-
sampaikan dalam pameran se-
ni teater adalah sebuah kola-
borasi seni. Perpaduan antara
seni musik, gerak, dan instala-
si. Dalam pameran membukti-
kan juga seni properti pang-
gung mampu berdiri sendiri
sebagai karya rupa.

Dalam ilmu semiotika, tea-
ter sarat dengan penanda dan

petanda yang ingin disampai-
kan. Visual yang ditonjolkan
Teater Payung Hitam dan Tea-
ter Garasi pun demikian, Pe-
maknaan penanda sebagai se-
buah simbol tidak lepas dari
konteks teatrikal yang diusung
di panggung. Misalnya, instala-
si kaleng bekas menjadi pe-

nanda yang memaknai sebuah
dampak industrialisasi, Demi-
kian juga kereta dan lampu
neon, sering kali menjadi pe-
nanda yang memaknai sebuah
modernitas karena penemuan
kedua teknologi itu merupa-
kan ikon sebuah perkembang-
an zaman. (Yo6/JoG)



